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IMPLE E T 
PENDIDIKAN KARA E 

ABS CT 

,-ne President of Indonesia has set up I es .I 
I the Human Resource Development a ' e "'"''"'....., ...... 

Priority of RPJMN 20I0-2014. The priority 
followed by the Character Building Program 
Karakter. The program was determined by e 
and implement in the regional educational i stit. · 

The methods that is used is non-participant 
niques are in the form of interviews. observa( 
hand, informants that involved in this obsen · 
Provinsijawa Barat, the headofDinas Pend. 
tation from a few schools in Kota Bandung. 

Based on the observations, implementations of the .,,,- j r:,_..•"7"'10 

facing a few obstacles such as that theres a few schoo 
the program and also the other was face with very'""' ........... 
program. Beside of that, theres any employees that was 
erotic structure to handle the educational program. 

After all implementation of the program has been running e enotlP21'1. 

the implementation could be further better if theres a good ,.,,. .... ,.,. ... _ 1e¥albal00il 

system with a more clear guideline and also making up e 
promotion for better work in educational institution. 

Keywords: implementations. ·program Pendidikan Karakter '· lXITKJl.111.f 
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ndung yang 
-r-·-" kot p ndi-

tkanny 
sel<JIZlT lingkwvm WN.JIGI I 

lum I gi t rd pet sekolah-
k I h g m ngaku cukup sulit 

d I m m ngimpl men ikan Pro­
gr m ~ nd1d1k n K r kter di 
I ngan Dan beberapa term-.ak 
d I m k t gori sekol h cluster 
m n ng h y ng t ntunya perlu 
m nd t perh tian. 

~ ntuny setlap institusi 
p ndidik n, khususnya sekolah 
tid k d pat m njamin b hwa setiap 
nak didiknya dapat lulus dengan 

memiliki kepribadian yang beredab 
seutuhnya1 tapi yang pasti mereka 
m miliki tanggung jawab dalam 
memberikan pendidikan dan 
pembinaan secara optimal kepada 

nak didiknya khususnya lewat 

-



1.1.,..-m Pendid kan pendid1kan karakter dJ Ko a 

r n dan 
n y ng merup kan u tu 

m h y ng temy masih terus 
berkem ng d n belum terlihatnya 
su tu t nd penyelesalan, maka 
keberh ii n dari program tersebut 
m ih perlu dikaji lebih jauh lagi. 

Bila kita tinj u dari aspek 
implementasi program tersebut di 
lapangan oleh para pelaksananya, 
tampaknya masih dibutuhkan 
pembahasan lebih lanjut untuk 
menilai keberhasilan implementasi 
Program Pendidikan Karakter. 

Berdasarkan latar belakang di 
atas penulis meyakini bahwa hal 
tersebut adalah sangat menarik 
untuk dibahas, dikaji, dan diana­
lisis, dalam rangka magang dan 
sekaligus mencari kejelasan 
informasi di lapangan. 

Identifikasi masalah yang 
terdapat dalam implementasi Pro­
gram Pendidikan Karakter di Irxlo­
nesia, khususnya di Kata Bandung, 
yaitu: 
1. Masih banyaknya sekolah di 

bawah Standar Sekolah 
Nasional (SSN) di Jawa Barat 

2. Tingginya tingkat kriminalitas 
rernaja di Kota Bandung 

3. Kerap terjadinya perkelahian 
pelajar SMA di Kota Bandung 

4. Terdapatnya kesulitan dalam 
implementasi program pendi­
dikan karakter di Kota 
Bandung 

5. Kesimpangsiuran inf ormasi 
terkait implementasi program 

Bandung. 
Berdasarkan 1denhf1kasi 

masalah, khususnya dalam 
kaitannya dengan program 
pendidikan karakter penulis 
membatasi masalah dalarn laporan 
ini tentang baga.imana implementast 
program pendidakan karakter di 
level Sekolah Menengah Atas egeri 
yang berlokasi di Kota Bandung, 
Provinsi Jawa Bara . 

Mengacu pada pembatasan 
masalah di at.as, rumusan masalah 
sebagai berikul 

1. Bagaimana implementas1 Pro­
gram Pendid1kan Karakter di 
Kota Bandung? 

2. Apa saja f aktor-f aktor peng­
hambat dan faktor pendukung 
dalam implementasi Program 
Pendidikan Karakter di Kota 
Bandung? 

3. Upaya apa saja yang dilakukan 
dalam mengatasi hambatan 
dalam pelaksanaan Program 
Pendidikan Karakter di Kota 
Bandung? 

METODE PE EUTIA 

Pengamatan sebagai suatu 
bentuk metode observasi dalam 
mengambil data dan informasi di 
lapangan. Penulis hanya sebagai 
pengamat kegiatan yang dilakukan 
oleh pegawai Dinas Pendidikan 
Kota Bandung, pihak sekola h 
ataupun pihak yang terkait yang 
berhubungan dengan pengem­
bangan dan implementasi Program 
Pendidikan Karakter. 

Oipindald~"""CarnScann~r 





Data primer diperoleh melalui 
observasi dan waw near 
secara langsung dengan objek 
pengamatan (infonnan), yakm 
dengan Kepala Seksi 
Pemb~aan Sekolah Menengah 
Atas D1nas Pendidikan Provinsi 
Jawa Barat, Kepala Seksi 
Kurikulum dari bidang 
Pendidikan Sekolah Menengah 
Atas dan Kejuruan Dinas 
Pendidikan Kota Bandung, 
serta Wakasek Kurikulum dari 
lima sekolah. 

2. Data Sekunder 

Adalah data yang secara tidak 
langsung diambil dari sum­
bernya. Data sekunder biasa­
nya diambil dari dokumen­
dokumen (laporan, karya tulis 
orang lain, koran, majalah). 
Atau seseorang mendapat 
informasi d.ari orang lain, orang 
lain inilah yang mendapatkan 
data primer. Bila orang lain ini 
bercerita kepada kita, maka 
kita mendapatkan data sekun­
der. 5 

Adapun penulis menggunakan 
teknik pengwnpulan data sebagai 
berikul 
1. Wawancara 

Melalui wawancara pengamat 
dapat mengetahui hal-hal yang 
lebih mendalam te~tang 

rtisipan dalam meng1nter­
paestasikan situasi dan 
pr · d" d" f enomena yang ter.Ja l I 

guna mendapatkan 
~n informasi terka~t 
Irn~entesi Program Pendi­
dikan J(arakter. 

Agun 

3. Dokument i 

Studi dokument sl d I h 
teknik pengumpul n data 
dengan menghlmpun dan 
menganalisis dokumen, baik 
tertulis, gambar, maupun 
elektronik. 7 

Penulis menggunakan teknik 
pengumpulan data dokumen­
tasi rekaman dan gambar pada 
arsip Oinas Pendidikan Pro­
vinsi Jawa Barat, Dinas 
Pendidikan Kota Bandung, dan 
beberapa sekolah di Kota 
Bandung beserta foto dan 
rekaman yang berhubungan 
dengan pengamatan. 

PEMBAHASAN 
Berdasarkan peng m t n di 

lapangan, bebera simpulan yang 
dapat diambil Jika dllihat dari Teori 
Edward III sebagai berikut. 

Komun ka 

1) Clarity (KeJ ) 

Terkait dengan implemen 
Program Pendidikan K ak 
tampaknya masih rang 
jelasnya aspek dalam kej I 

Dip indai d.,,.,gan C11mSc11nne1 
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di dal ntasi 
pendidl r kter. 

inl d t menyebab-
gny kemampuan dalam 

n progr m tersebut 
secara o m . 

Hal tersebut dapat dilihat dari 
pangam tan penulis. Di mana 

h pir etlap sekolah memiliki 
pen fsir yang berbeda terkait 
dengan implementasi pendidikan 
karakter. Hal ini dapat pula terkait 
dengan petunjuk pelaksanaan yang 
kurang jelas. 

Adapun sekolah melakukan 
bentuk-bentuk inisiatif tertentu 
dalarn implementasi di lapangan 
terkait hal tersebut Adapun upaya 
yang telah dilakukan adalah dengan 
adanya supervisi dari para penga­
was sekolah terkait implementasi 
program. 

2) Tran11mlslon (Transmisi) 

Transmisi dalam aspek imple­
mentasi Program Pendidikan 
Karakter berdasarkan data penga­
matan penuJis dinilai kurang dapat 
berjalan dengan baik. Hal tersebut 
dikarenakan masih terdapat 
sekolah yang belum memahami 
bagaimana implementasi program 
tersebut seharusnya. 

Hal tersebut ditambah adanya 
sekolah yang belum mendapatkan 
informasi secara baik dan utuh 
terkait implementasi Program 
Pendidikan Karakter. Sehingga hal 
ini dapat menjadi kendala dalam 
menyuk.5eskan program tersebut. 

Hal ini dipengaruhi pu)a terkait 
dengan mekanisme sosialisasi yang 
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dirasakan kurang dapat menjang­
kau dan memberikan arahan yang 
tepat. Dan dalam hal inilah 
kemudian para pengawas sekolah 
memiliki peran untuk mengatasi hal 
terse but. 

3) Con•lstency (Kon latensl) 

Konsistensi dalam suatu 
kebijakan sangatlah penting. Hal 
tersebut mengingat disetiap lini 
birokrasi akan sangat mungkin 
terjadi distorsi terhadap suatu 
informasi kebijakan. Maka diper­
lukan suatu bentuk dalam menjaga 
keberlangsungan informasi secara 
konsisten, baik berupa sistem 
maupun konseptual. 

Adapun di dalarn agenda Pro­
gram Pendidikan Karakter, tampak­
nya masih banyak multi-perc.eption 
terkait dengan implemen~i tersebut 
Sehingga dalam hal ini tampaknya 
peluang setiap instansi pendidikan 
dalam melakukan ruang penafsiran 
kebijakan cukup terbuka lebar. 

Berdasarkan hal tersebut yang 
didasari dari data pengamatan. 
Maka penulis menilai bahwa dalam 
implementasi kebijakan pendidikan 
karakter tampaknya belum dapat 
dinilai cukup baik terkait dengan 
beberapa haJ di atas. 

Sumber Daya atau Sumber­
Sumber 

1) Staf 

Staf merupakan istilah yang 
digunakan oleh Edward III sebagai 
sumber daya manusia. Sumber 
daya manusia adalah suatu instru­
m en yang penting dalam imple-



mentasi suatu program. Karena 
dengan kuahtas yang cakap dan 
)<uantitas Sumber Daya Manusia 
yang menrulwpi, maka suatu pro­
gram dapat berhasil untuk dumple­
mentasikan dengan optimal dan 
efektif. 

Adapun dari pengamatan yang 
telah dilakukan oleh penuhs, bahwa 
dalam rangka pengembangan 
kualitas para amplementor kebijakan 
sudah sudah cukup baak dengan 
adanya beberapa pelatihan yang 
telah dilakukan walaupun upaya 
tersebut tampaknya mas1h hanya 
bersdat secara general dan belum 
memperlthatkan suatu arah 
pengembangan yang spesifik. 

Oikhawatirkan pula terjadmya 
suatu bentuk ketirnpangan antara 
beban kerja yang semak1n ber­
tambah dihadapkan pada kuantitas 
implementor kebijakan yang stag­
nan Hal tersebut dapat berpe­
ngaruh pada implementasi kebi-
jakan progiam tersebut 

2) D 
Dana adalah hal yang sangat 

krusial bagi implementasi suah• pro­
gram. Karena tanpa adanya dana, 
tidak akan ada progaam yang dapat 
berjalan. Dan seringkali terjadinya 
hambatan program dakarenakan 
dana yang tidak memadai 

Dana yang dialokasikan untuk 
Program Pendidikan tampaknya 
rnasih belum dapat diukur oleh 
penuUs rneialu• pengamatan yang 
telah dllaku SehineP s«ara 

nca belum d ambarkan 
secant jelat dam detail 

Untuk umber utama dar i2 

didapat dan pemenntah pu at 
dalam rangka 1mplemen 1 pro 
gram pendid1kan karakter melaJua 
beberapa acara yang mehbatkan 
beberapa sekolah ekalagu 
Adapun sekolah melakukan peng 
gunaan dana internal dalam 
implementas1 haraan sekolah 
tersebul 

Adapun alokasi dana untuk 
tingkat provinsi jawa barat sebesar 
10 persen dan alokasi anggaran 
pendidikan dalam upaya untuk 
irnplementasi program pendidikan 
karakter dengan beberapa perwa­
kilan sekolah d1 Jawa Barat sebagai 
pilot project. 

3) ewenang 
Kewenangan atau Authority 

merupakan suatu bentuk instrumen 
dalam implementasi suatu program. 
Hal tentunya dikarenakan bila 
terdapatnya suatu program tanpa 
diiringi dengan pembertan 
kewenangan yang memadai, maka 
akan dapa menghambat dan 
mempersulit .implementas1 pro­
gram. 

5ecara khusus dalam Progaam 
Pendidikan Karakter ikar 
,kewenangan yang diberikan pada 
Oinas Pendidtkan Ko Bendung 
tampaknya mas h hanya sebat.a• 
pe11tbagian 1ugas pengawa1m1 aeaa 
tim pengawas, di mana Retelamn 
tugas tenebut terkait: p81'18flll11U11!ln 
iauplelnentasi Piogaam Harldklllllll"I 
Karaktm' masih belwn tdl'llm....aecara 
rind Adapun dalmn impl ...... 
hari n d..era ka 
peda sekolah 



..,...., • Vol. 6 \No. 2 \April 2012: 134-145 

4) Fasilitas 

Fasilitas sebagai suatu instru­
men pendukung implementasi suatu 
program, memainkan peran yang 
cukup perlu untuk cliperhatikan. Hal 
ini mengingat kelancaran suatu pro­
gram akan dapat dilihat dari 
sejauhmana fasilitas yang diberi­
kan. 

Sejauh ini fasilitas dalam Pro­
gram Pendidikan Karakter hanya 
terdapat di sebagian sekolah. 
Sekolah lebih cenderung melakukan 
inovasi clan inisiatif yang dipa­
dukan dengan berbagai kreasi 
dalam menunjang implementasi 
program tersebut. 

Peran Dinas Pendidikan Kata 
Bandung hanya jelas terlihat ketika 
terdapat even terkait yang 
1 u~hbatkan beberapa sekolah dalam 
J;, kup Kota Bandung. Sehingga 
hal-hal terkait sarana clan 
pr~sarana dibebankan pada 
~kolah masing-masing. 

Adapun dari Pemerintah 
Provinsi Jawa Barat hanya 
membantu fasilitas pada beberapa 
sekolah di Jawa Barat. Hal ini 
te~it dengan konsep sekolah pilot 
pro1ect yang tengah digarap dalam 
rangka implementasi Program 
Pendidikan Karaktet tersebut. 

Disposisi atau Kecende­
rungan 

Dampak dari kecenderungan­
kecendenmgan adalah banyakn 
k b· · k ya 

e •Ja an yang masuk dalam 
kategori "zona ketidakacuhan". Hal 
tersebut terkait dengan adanya da a 
dukung atau tidak d . y an para 
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pelaksana kebijakan terkait dengan 
adanya suatu kebijakan yang 
digulirkan atau program yang 
diimplementasikan. 

Hal ini tergambar dari adanya 
sebagian sekolah yang harus 
berjuang lebih ekstra terkait dengan 
tambahan tanggung jawab yang 
berkorelasi dengan beban adminis­
trasi sekolah. Hal ini ditambah lagi 
kurang jelasnya pemberian 
infonnasi yang diberikan. 

Dampak tersebut yang kemu­
dian akan dikhawatirkan akan 
memberikan sekolah suatu ham­
batan yang dapat mengurangi 
kesiapan para pengajar dan pen­
d id i k dalam mencapai standar 
nasional pendidikan yang ditarget­
kan. 

Struktur Birokrasi 

Birokrasi memiliki modal yang 
baik dalam menjalankan atau 
melaksanakan suatu kebijakan. Di 
mana kebijakan tersebut sebagai 
representasi dari pemecahan 
masalah sosial atau masalah publik 
pada umumnya. 

Pada data yang didapatkan 
oleh penulis lewat pengamatan yang 
dilakukan, terdapat adanya indikasi 
penghambat dalam pelaksanaan 
sua~ bentuk pelayanan terhadap 
duma pendidikan. Hal tersebut 
t~rkait dengan sistem rekrutmen 
b1rokrat pada instansi pendidikan. 

. Hambatan tersebut dinilai dari 
tid~ sedikitnya para birokrat yang 
ha~ir dalam instansi pendidikan 
tapi tanpa memiliki latar belakang 
sebagai seorang pendidik. Hal ini 

Olplndald~naMCamScann"< 
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A pun s n d ri h sil peng -
m t n t nt ng lmpl ment si Pro­
gr m ndidik n K rakt r di Kata 

ndung t rtu ng b rikut ini. 
1. S b ikny pemerintah pus t 

I bih mel kukan penggam­
b ran konsep kebijakan secara 
I bih jet s, sert memberikan 
su tu arah d n p nduan yang 
dibutuhkan bagi para imple­
mentor kebijakan juga turut 
aktif dalam proses pemantauan 
implementasi kebijakan terse­
but. 

2. Untuk pengangkatan birokrat 
sebaiknya didasari sesuai 
dengan pengalaman, keahlian 
dan latar belakang yang dimiliki 
seseorang, khususnya dalam 
lingkup pendidikan. 

3. Untuk perkembangan karir 
pegawai serta promosi, sebaik­
nya dilihat dari sejauhmana 
kinerja yang dimiliki oleh 
seseorang, sehingga diperlukan 
suatu bentuk pengukuran 
kinerja yang jelas dan terukur, 
terlebih di instansi pendidikan. 
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